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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

     Berkembang dengan pesatnya media massa kini makin yang membuat media 

massa menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Tempat dan waktu bukanlah 

hambatan bahkan segala yang terjadi di berbagai belahan dunia manapun dapat 

dirasakan hanya melalui media massa. Media sangat memenuhi kehidupan sehari-

hari secara tidak langsung berpengaruh terhadap hidup. Media dapat menjadi alat 

yang lebih menjamin sebagai salah satu yang bisa menyampaikan berbagai jenis 

realitas sosial pada sehari-hari dalam hidup. Masyarakat pada saat ini banyak 

mengkonsumsi karya seni yang kreatif, seperti dari media film. Film memiliki arti 

suatu bentuk penyampaian pesan yang unik dalam bentuk cerita untuk penonton 

melalui alat. Adapun film menjadi suatu alat bagi seniman serta pembuat film untuk 

mengekspresikan ide serta gagasan cerita yang sebagai bentuk medium ekspresi 

artistik. 

Film yang tidak lain merupakan media massa yang memiliki fungsi menghibur 

khalayak guna mendapatkan pengaruh cukup kuat untuk para penonton. Film juga 

merupakan suatu bentuk menyampaikan pesan melalui media oleh para seniman film  

dalam bentuk verbal maupun non-verbal. Dalam film melibatkan gerakan tubuh, 

ekspresi wajah, melibatkan gaya serta bahasa bahasa. Kelebihan serta kemampuan 

film menjadi alat komunikasi merupakan arti dari pesan yang disampaikan secara 

unik. Berkat unsur-unsur visual maupun audio yang terkandung, cara mudah untuk 

mempengaruhi pikiran penontonnya, para pembuat film harus mampu 

memvisualisasikan macam-macam karakter. Maka dari itu, penonton dapat 

memahami dengan mudah maksud dari pesan yang tersampaikan. 

Dalam waktu singkat film bisa mendapatkan banyak orang yang dijangkau, 

kemampuan untuk mencerminkan dan membuat realitas dengan tidak kehilangan 
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kredibilitas membuat penonton untuk lebih tertarik daripada media – media 

komunikasi lainnya. Respon sebagian orang paling banyak menjadi bentuk seni pada 

saat ini adalah film dan merupakan media yang dimana masyarakat bisa 

mendapatkan inspirasi, wawasan, serta berbagai hiburan. Banyak orang mencoba 

mencari tahu kenapa media film mampu memikat orang  selama ratusan tahun. 

Faktanya, itu bisa terjadi dikarenakan film dirancang mempengaruhi khalayak 

dengan efek yang diberikan. Semakin berkembangnya media dalam memberikan 

hiburan kepada khalayak khususnya dalam bentuk film, peran orang tua dalam 

sebuah keluarga sangatlah penting untuk memberikan edukasi kepada anak-anaknya.  

Keluarga menjadi sarana tempat tumbuh kembang anak dan diasuhnya anak 

hingga memiliki kepribadian mandiri serta dewasa yang dilakukan oleh orang tua. 

Guru paling awal dalam masa hidup si anak adalah orang tua, orang tua memberikan 

banyak hal terkait interaksi dengan orang lain, sopan dan santun serta pelatihan 

karakter si anak. Proses pengembangan diri dan menjalani sosialisasi yang diketahui 

anak didapat pertama kali dari keluarga. Orang tua wajib dilibatkan ke dalam 

pengembangan kepribadian, pendidikan dan termasuk melatih anak memiliki 

kemandirian dari awal masa tumbuh kembang anak. Jika seorang ibu mempunyai 

anak yang sudah remaja, maka pada saat itu anak mendapatkan banyak perubahan 

yang terjadi yaitu dari segi psikologis, fisik dan kehidupan sosial sudah berbeda 

dengan masa ketika masih anak-anak, hal ini memungkinkan para remaja melewati 

masa-masa yang tidak enak dengan ditandai adanya pengaruh pada anak remaja yang 

dapat menimbulkan perilaku yang menyimpang(Delphie, 2009).  

Orang dewasa mengklasifikasikan bentuk dari perilaku anti sosial yang dilakukan 

anak remaja sebagai tindak kejahatan merupakan salah satu bentuk kenakalan pada 

anak remaja. Perilaku anak remaja yang melanggar peraturan atau hukum juga 

dimasukkan kedalam kenakalan seorang anak remaja. Bentuk dari pelanggaran yang 

dilakukan anak remaja antara lain bermain terus sampai lupa waktu, bolos sekolah, 

berjudi dan lain-lain. Penyebab terjadinya kenakalan remaja ini merupakan salah satu 

bentuk orang tua yang tidak berfungsi dan tidak menjadi contoh teladan serta 

kurangnya memperhatikan anak. 
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Peran wanita sebagai ibu didalam keluarga, sangat besar. Peran penting tersebut 

ialah meliputi pembentukan karakter dan pendidikan khususnya dalam melatih sikap 

mandiri anak. Peran wanita sebagai seorang ibu menjadi berat apalagi wanita tersebut 

membesarkan anaknya sendirian, alias menjadi seorang ibu tunggal. Maka dari itu, 

akan meningkat pula peran ibu dikarenakan harusnya ikut andil sebagai pengganti 

sebagai ayah didalam keluarga, yaitu mencari nafkah bagi anaknya. Peristiwa inipun 

diakibatkan oleh seorang ibu semestinya memiliki kewajiban untuk memenuhi 

kebutuhan – kebutuhan psikologis anak – anaknya seperti rasa aman, rasa cinta dan 

merawat anak. 

Seorang ibu tunggal juga harus menyediakan dan memenuhi kebutuhan-

kebutuhan anak – anaknya seperti kesehatan, pendidikan, sandang, pangan, papan, 

akomodasi dan lain sebagainya. Terdapat banyak sekali ibu tunggal yang memiliki 

beban ganda sebagai kepala rumah tangga dan mencari nafkah dengan cara bekerja 

paruh waktu. Kejadian ini pun dapat dijadikan bukti nyata bahwa makin 

bertambahnya perempuan yang bekerja diluar rumah, dengan begitu dapat 

melakukan tugas – tugas publik maupun domestik. 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kasus Perceraian di Indonesia Tahun 2014-2016 

(Sumber: Badan Pusat Statistik diakses pada 18 November 2021) 
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Dalam dekade akhir – akhir ini terdapat banyak fenomena orang tua tunggal di 

suatu Negara di dunia. Seiring dengan perubahan gaya hidup, serta munculnya 

modernisasi, maka angka perceraian di berbagai negara di dunia mengalami 

peningkatan sejak tahun 1960- an. Dapat dilihat pada gambar diatas pada tahun 2014 

jumlah kasus perceraian di Indonesia mencapai 344.327 kasus, kemudian mengalami 

peningkatan pada tahun 2016 sebesar 347.256 kasus dan pada tahun 2016 kembali 

mengalami lonjakan kasus yang cukup besar sebanyak 365.633 kasus perceraian di 

Indonesia. Artinya di Indonesia memiliki kasus perceraian yang terus-menerus naik 

dari tahun ke tahun semakin banyak jumlah kasus. 

Orang tua yang mengalami kasus perceraian sudah seharusnya mereka 

mendapatkan beban ganda atau peran ganda sebagai seorang ibu tunggal atau ayah 

tunggal untuk menafkahi dan memenuhi kebutuhan keluarganya. Kebanyakan kasus 

perceraian merujuk kepada ibu tunggal yang mengambil hak asuh anak, ini berarti 

sang ibu memiliki peran ganda yang harus dijalani, yaitu peran sebagai ibu dan ayah. 

Selain itu, sosok ibu tunggal seringkali disebut sebagai wanita karir yang tidak 

memiliki waktu untuk mengurus anak ataupun wanita karir yang sangat sibuk dengan 

pekerjaannya.  

Dapat dilihat di bawah ini terdapat sebuah gambaran yang dimana menyatakan 

bahwa sejak tahun 2018 hingga tahun 2020, perempuan yang sudah bercerai 

memiliki persentase yang tinggi di posisi managerial, artinya mereka harus bekerja 

demi memenuhi kebutuhan hidup pasca bercerai. Terlebih lagi pada tahun 2018 

menuju tahun 2019 yang mengalami peningkatan yang sangat besar baik cerai hidup 

ataupun cerai mati. 
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Gambar 1.2 Persentase Perempuan yang Bekerja Setelah Bercerai Tahun 

2018-2020 

(Sumber: Badan Pusat Statistik diakses pada 18 November 2021) 

Salah satu film yang mengisahkan tentang ibu tunggal adalah film "Susah Sinyal" 

yangاdisutradaraiاErnestاPrakasa.ا“SusahاSinyal"اitu sendiri menceritakan keseharian 

hidup ibu tunggal dengan kehidupan yang berkecukupan serta workaholic kepada 

anaknya yang dalam proses beranjak remaja. Wanita ini Namanya adalah Ellen 

(Adinia Wirasti)dikabarkan sudah lama berpisah dengan suaminya yang bekerja 

sebagai pengacara yang sangat sukses sejak putrinya berusia 2 tahun. Seiring waktu 

berjalan, Ellen dengan dibantu seorang sahabatnya yang baik bernama Iwan sebagai 

bawahannya (Ernest Prakasa), Ellen memiliki law firm yang dibuatnya sendiri. Ellen 

sendiri mempunyai anak putri bernama Kiara (Aurora Ribero) dia masih 

menjalankan sekola menengah atas. Dari anak dan ibu ini sangat jarang menjalin 

perbincangan dikarenakan sibuknya sang ibu yang bekerja lembur hingga larut 

malam dan baru pulang. Dikarenakan Kiara kurang mendapatkan perhatian dari 

ibunya. Banyak kasus yang dibuat oleh Kiara dalam sekolah yang menyebabkan 

ibunya Ellen sering dipanggil ke sekolah. 
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Gambar 1.3 Film Susah Sinyal mencapai 2 juta penonton 

(Sumber: instagram.com/ernestprakasa) 

Film ini menembus angka kurang lebih 2 juta penonton selama masa tayangnya 

di bioskop. Peneliti tertarik untuk meneliti film ini karena peneliti melihat dalam film 

ini, diceritakan ibu single parent sebagai sosok yang kuat, tangguh, dan menjadi 

pemimpin. Tetapi juga diceritakan sebagai sosok ibu single parent yang tidak akrab 

atau kurang dekat serta banyaknya perselisihan dengan anaknya. Penulis melihat 

terdapat penggambaran wanita yang tidak seperti biasanya yang media tampilkan. 

Berdasarkan fungsinya sebagai media penyampaian pesan, film mengkomunikasikan 

isi pesan melalui tanda-tanda yang diciptakan oleh pembuatnya. Penulis melihat pada 

film "Susah Sinyal" terdapat makna dan tanda yang menggambarkan representasi 

perempuan sebagai ibu tunggal, maka dari itu penulis tertarik buat menganalisa lebih 

lanjut mengenai film "Susah Sinyal" untuk mencari tahu nilai realitas, nilai 

representasi, dan pesan moral. Penulis melakukan penelitian pada film yang berjudul 
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"Susah Sinyal" dimana penulis melihat film tersebut terdapat unsur yang kuat dalam 

penggambaran sosok ibu tunggal dalam mengasuh dan membesarkan anak. 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun tiga alasan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini ialah: 

1.1.1 Film “Susah Sinyal” mendapat banyak perhatian publik dan memiliki 

pesan moral yang penting bagi para orangtua dan orangtua tunggal 

zaman sekarang 

Film Susah Sinyal hasil Ernest Prakasa sebagai sutradarai mulai dirilis pada 

tanggal 21 Desember 2017 ini juga menyutradarai salah satu film yang sukses 

menarikا banyakا penonton,ا yaituا filmا “CekاTokoا Sebelah”.ا Filmا iniا suksesا

menembus angka 2 juta dikarenakan ceritanya yang menarik dan jenaka 

membuat banyak penontonnya terhibur. Film ini juga memperkenalkan para 

komika, seperti Ge Pamungkas, Arie Kriting, Aci Resti dan lainnya dengan 

komedi mereka yang cukup membuat penontonnya tertawa terbahak-bahak. 

Selain itu, film ini juga menampilkan scene keindahan alam Pulau Sumba yang 

menjadi tempat wisata di Indonesia dengan keindahannya yang membuat 

penonton semakin takjub. Namun, hal yang paling menyorot perhatian adalah 

adegan lucu yang diperankan oleh Arie Kriting dan Abdur Arsyad yang 

berperan sebagai pelayan hotel di film tersebut serta ditambah adanya Asri 

Welas sebagai pemilik hotel membuat ketiganya menjadi sangat menarik 

perhatian para penonton.  

Film Susah Sinyal juga menceritakan tentang kegigihan seorang ibu yang 

bekerja demi keluarganya karena ia telah bercerai dengan suaminya membuat 

sang anak merasa kurang diperhatikan. Hal ini menjadi inti atau pesan moral 

utama yang akan disampaikan film Susah Sinyal kepada para penontonnya 

bahwasannya para orangtua terkhusus single parent harus lebih 

memperhatikan anaknya dengan cara meluangkan waktu agar mereka tidak 

merasa kurang kasih sayang dari orangtuanya. Kemudian, sang anak juga harus 

dapat mengerti bahwa orang tuanya sedang bekerja untuk menghidupi dan 

menanggung keluarga. Singkatnya, baik orang tua maupun anak harus saling 
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mengerti satu sama lain dan saling memperhatikan serta menyayangi satu sama 

lain. 

1.1.2 Adanya fenomena ibu tunggal yang disajikan dalam Film “Susah Sinyal” 

Dalamاfilmا“SusahاSinyal”,اterdapatاcontohاperanاseorangاibuاtunggalاyangا

dialami oleh dikabarkan sudah lama berpisah  dengan suaminya yang bekerja 

sebagai pengacara yang sangat sukses sejak putrinya berusia 2 tahun. Seiring 

waktu berjalan, Ellen dengan dibantu seorang sahabatnya yang baik bernama 

Iwan sebagai bawahannya (Ernest Prakasa), Ellen memiliki law firm yang 

dibuatnya sendiri. Ellen sendiri mempunyai seorang putri bernama Kiara 

(Aurora Ribero) dia masih menjalankan sekola menengah atas. Dari anak dan 

ibu ini sangat jarang menjalin perbincangan dikarenakan sibuknya sang ibu 

yang bekerja lembur hingga larut malam dan baru pulang. Dikarenakan Kiara 

kurang mendapatkan perhatian dari ibunya. Banyak kasus yang dibuat oleh 

Kiara dalam sekolah yang menyebabkan ibunya Ellen sering dipanggil ke 

sekolah. 

Status janda atau ibu tunggal dalam pandangan masyarakat selalu dianggap 

atau dikaitkan dengan hal-hal yang negatif. Seorang janda, terlepas dari kelas 

sosialnya, adalah aib. Masyarakat percaya bahwa tempat terbaik seorang 

wanita adalah bersama suaminya.Ditambah lagi dengan adanya beban sosial 

yang harus ditanggung seorang janda atau ibu tunggal karena harus menjadi 

buah bibir bagi masyarakat disekitarnya. Seorang ibu tunggal dan anaknya juga 

seringkali diberi kesan negatif oleh masyarakat, yaitu ibu yang sibuk bekerja 

dan anak yang kurang perhatian, serta disebut sebagai pembuat onar di sekolah. 

1.1.3 Fenomena ibu tunggal yang ada di Indonesia sesuai dengan Film “Susah 

Sinyal” 

Sosok janda yang sudah memiliki anak atau ibu tunggal kini tidak asing lagi 

bahkan menjadi sebuah sejarah bagi masyarakat di Indonesia. Mitos dan cerita 

tentang janda telah lama direproduksi oleh media lisan dan tulisan. Media 

seringkali merepresentasikan sosok seorang perempuan itu pada media massa 

maupun media cetak atau media elektronik bahkan berbagai bentuk media 



  9 

 

lainnya dengan memerankan seorang perempuan sebagai objek baik dalam 

suatu bentuk iklan komersial maupun program acara hiburan,pemberitaan, 

maupun seperti sinetron. Wajah-wajah perempuan sering kali pada saat 

pemberitaan digambarkan sebagai tak berdaya,  menjadi orang lemah, korban 

atau sering dijadikan korban kejahatan disebabkan memiliki sikap yang  

memancing serta membuat para orang-orang jahat muncul niatan jahat untuk 

terjadinya kriminalitas atau sebagai objek seksual. 

Peran dan beban sebagai ibu tunggal pastinya tidak mudah. Kebutuhan 

kehidupan sehari-hari dan kebutuhan anak harus ditanggung oleh seorang ibu 

tunggal sehingga mau tidak mau sebagai seorang ibu tunggal harus mencari 

nafkah bagi hidupnya sendiri dan keluarganya. Seperti yang terlampir pada 

gambar 1.2, disana jelas menunjukkan peningkatan persentase wanita yang 

berada di posisi manajerial pasca cerai hidup dan cerai mati mengalami 

peningkatan yang sangat besar pada tahun 2018 ke tahun 2019. 

Keberadaan orang tua tunggal di Indonesia menjadi sebuah tema yang sering 

dijadikan alasan diangkatnya oleh media sebagai sarana informasi, refleksi dari 

realita sosial yang terjadi saat ini melalui film. Namun, penggambaran orang 

tua tunggal di media seringkali menampilkan pandangan yang negatif terhadap 

kehidupan orang tua tunggal itu sendiri, terlebih bagi para janda. Sangat mudah 

bagi masyarakat untuk menemukan konten-konten yang menyudutkan status 

dan peran orang tua tunggal, contohnya seperti sosok janda di sinetron yang 

digambarkan sebagai perempuan kesepian, memiliki wajah yang cantik dan 

tubuh seksi serta perilaku yang seringkali menggoda laki-laki di sekitarnya. 

Beban ganda orangtua tunggal khususnya ibu tunggal juga tidak menutup 

kemungkinan adanya suatu dampak baik dari segi positif maupun negatif. 

Adapun dampak positifnya sebagai seorang ibu harus menjalankan peran ganda 

untuk menafkahi dan mengurus urusan rumah tangganya. Sedangkan, dampak 

negatifnya ibu tunggal dianggap sibuk bekerja sehingga anak menjadi kurang 

perhatian dan tidak memiliki ikatan yang intim dengan orang tua-nya. Hal ini 

seringkali terjadi dalam kehidupan nyata disekitar penulis. Oleh hal tersebut, 
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penulis memiliki ketertarikan untuk lebih mengetahui lebih dalam terkait 

representasiاbebanاgandaاperempuanاsebagaiاibuاtunggalاmelaluiاfilmا“Susahا

Sinyal”ا denganا menggunakanا analisisا semiotikaا untukا memaknaiا simbol,ا

tanda, ataupun tindakan yang ada dalam film tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, peneliti merumuskan masalah dari 

penelitian ini, yaitu: Bagaimana Representasi Beban Ganda Perempuan Sebagai 

OrangاTuaاTunggalاpadaاFilmا“SusahاSinyal”?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Representasi Beban Ganda Perempuan 

SebagaiاOrangاTuaاTunggalاPadaاFilmا“SusahاSinyal”ا (AnalisisاSemiotikaاPadaا

Filmا“SusahاSinyal”). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian terdapat harapan yang dimana dapat memberikan banyak 

manfaat kepada peneliti selanjutnya. Terlebih dalam manfaat teoritis serta manfaat 

praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini besar harapan agar bisa menambah pengetahuan serta 

wawasan peneliti juga memberikan manfaat secara teoritis mengenai analisis 

semiotika film dan dapat berguna sebagai media pembelajaran bagi mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, bagi para penggiat perfilman agar dapat membuat artikel 

yang berisikan pesan-pesan moral atau tersirat yang terkadung dalam film 

“SusahاSinyal”اuntukاdapatاtersalurkanاdenganاbaikاkepadaاparaاpenontonاfilmا

ini. 
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